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ABSTRAK

PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS MODEL PEMBELAJARAN
ExCIuSiVE UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN
BERPIKIR KREATIF PADA PEMBELAJARAN MATEMATIKA
DI KELAS IV SD

Oleh

DEDI SUWITO

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan LKPD berbasis model
pembelajaran EXCIUSIVE yang layak, praktis dan efektif untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif pada mata pelajaran matematika di kelas 1V sekolah
dasar. Jenis penelitian dan pengembangan yang digunakan merujuk pada teori
Research and Development (R&D) Borg and Gall. Populasi dalam penelitian ini
adalah peserta didik kelas IV UPTD SD Negeri 5 Metro Timur sebanyak 36
peserta didik. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas VA sebagai kelas
eksperimen dan kelas 1VB sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini yaitu observasi, wawancara, dokumentasi, dan angket. Teknik
analisa data menggunakan analisis deskriptif kualitatif dengan penelaahan data
dan analisis deskriptif kuantitatif menggunakan untuk data ahli, kepraktisan
produk, validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran soal, dan N-gain. Hasil penelitian
menunjukkan rata-rata uji ahli dengan kriteria sangat layak. Uji kepraktisan
dengan kriteria sangat praktis. Sedangkan uji kepraktisan dengan menggunakan
N-Gain menunjukkan kriteria efektif. Hasil penelitian dapat disimpulkan LKPD
berbasis model pembelajaran ExCIuSiVE untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif pada pembelajaran matematika di kelas IV SD Negeri 5 Metro
Timur pada materi bangun datar layak, praktis dan efektif.

Kata Kunci: Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), model pembelajaran
ExCIuSIiVE, Kemampuan Berpikir Kreatif



ABSTRACT

DEVELOPMENT OF LKPD BASED ON ExCIuSiVE LEARNING MODEL
TO IMPROVE CREATIVE THINKING SKILLS IN LEARNING
CREATIVE THINKING IN LEARNING MATH LEARNING
IN GRADE IV ELEMENTARY SCHOOL

By

DEDI SUWITO

This study aims to develop LKPD based on the ExCIuSIVE learning model which
is feasible, practical and effective to improve creative thinking skills in
mathematics subjects in grade 1V elementary schools. The type of research and
development used refers to Borg and Gall's Research and Development (R&D)
theory. The population in this study were students of class IV UPTD SD Negeri 5
Metro Timur as many as 36 students. The samples in this study were class IVA as
the experimental class and class IVB as the control class. Data collection
techniques in this study were observation, interviews, documentation, and
questionnaires. The data analysis technique used qualitative descriptive analysis
with data review and quantitative descriptive analysis using for expert data,
product practicality, validity, reliability, question difficulty level, and N-gain. The
results showed the average expert test with very feasible criteria. Practicality test
with very practical criteria. While the practicality test using N-Gain shows
effective criteria. The results of the study can be concluded that LKPD based on
the ExCIUSIVE learning model to improve creative thinking skills in mathematics
learning in class IV SD Negeri 5 Metro Timur on flat building material is feasible,
practical and effective.

Keywords: Learner Worksheet (LKPD), ExCIUSIVE learning model, Creative
Thinking
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I.  PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Proses pembelajaran merupakan pokok dari keseluruhan proses pendidikan di
sekolah. Berhasil atau gagalnya ketercapain tujuan pembelajaran secara langsung
dipengaruhi oleh proses pembelajaran yang dialami oleh peserta didik. Guru
dituntut untuk menguasai berbagai strategi ataupun model pembelajaran, agar
guru mampu mengatasi kejenuhan yang dialami peserta didik selama proses
pembelajaran (Joyce & Weil, 2004). Pada proses pembelajaran matematika
sebagaimana proses pembelajaran secara umum, siswa diharapkan dapat
mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri. Matematika merupakan ilmu
pengetahuan yang melibatkan logika dan menaungi ilmu pengetahuan lainnya.
Selain itu, memiliki kegunaan yang sangat penting untuk dipelajari, dipahami, dan
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Matematika merupakan bidang studi
yang penting dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat dilihat dengan adanya
jam pelajaran matematika yang lebih banyak dibandingkan dengan mata pelajaran

lainnya.

Dibalik pentingnya pembelajaran matematika, merupakan pelajaran yang sampai
saat ini oleh para siswa masih dianggap sulit. Padahal, di sisi lain, matematika
adalah subjek yang penting dalam kehidupan manusia, matematika berperan
dalam hampir segala aspek bahkan di masa teknologi dan digital sekarang ini
(Siregar, 2017). Pada pembelajaran matematika, proses berpikir sangat diperlukan
untuk memahami suatu permasalahan. Sebagaimana dikemukakan oleh Susanto
(2013), bahwa pembelajaran matematika merupakan proses belajar mengajar yang
dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreatifitas berpikir siswa, serta dapat
meningkatkan kemampuan mengkontruksi pengetahuan baru sebagai upaya

meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi matematika.



Kreativitas menjadi salah satu hal yang menjadi penentu keunggulan seseorang,
kesuksesan individu ditentukan oleh kemampuan kreatifnya dalam menyelesaikan
masalah baik dalam skala besar maupun kecil. Berpikir kreatif bagi peserta didik
merupakan hal yang sangat penting dalam era persaingan global, sebab tingkat
kompleksitas permasalahan dalam segala aspek kehidupan modern menjadi
semakin tinggi. Alexander menyebutkan bahwa dibutuhkan seseorang yang
memiliki kemampuan berpikir dan kreativitas yang tinggi agar mampu
memberikan solusi suatu masalah dengan cepat dan lancar, memberikan solusi

dengan bentuk yang beragam serta baru dan juga unik (Alexander, 2007).

Kreativitas yang dimiliki oleh peserta didik berkaitan erat dengan keterampilan
berpikir kreatif yang mereka miliki. Dewasa ini, dalam setiap eksistensi
kehidupan, baik berupa pekerjaan maupun profesi lainnya membutuhkan sumber
daya yang memiliki keterampilan tingkat tinggi yang mensyaratkan individu dan
masyarakat agar memiliki habit untuk senantiasa belajar, bernalar, berpikir kreatif,
membuat keputusan, dan memecahkan masalah (Pusfarini & Jalmo, 2016).
Bertolak dari pemaparan tersebut, dapat dikatakan siswa yang memiliki
keterampilan berpikir kreatif mampu membuat kesimpulan yang terpercaya,
memiliki wawasan yang luas, membuat keputusan yang bijak, menghasilkan
produk yang baik, dan penemuan yang kreatif, sehingga berpikir kreatif dianggap
penting untuk mendukung siswa dalam upaya menggali pemahaman suatu

konsep.

Berpikir kreatif adalah penggunaan dasar konsep berpikir untuk mengembangkan
ataupun menemukan ide dan informasi yang berhubungan dengan konsep, dan
pandangan yang penekannya ada pada aspek berpikir untuk menjelaskan gagasan
dengan perspektif pemikir. Berpikir kreatif merupakan suatu proses menciptakan
suatu hal ataupun ide-ide yang sebelumnya tidak saling berhubungan. Dapat
disimpulkan bahwa manusia yang berpikir kreatif tergolong cerdas dan berbakat
khusus karena mampu mengemukakan hal-hal baru. Begitu juga pendapat dari

(Nurmahudina, Distrik, & Wahyudi, 2019) proses berpikir kreatif membutuhkan



imajinasi untuk menemukan atau menciptakan ide-ide yang tidak saling

berhubungan menjadi kesatuan yang baru.

Kreativitas yang dimiliki oleh peserta didik berhubungan dengan kemampuan
berpikir tingkat tinggi yang dimilikinya. Kemampuan berpikir tingkat tinggi
mengharuskan individu dan masyarakat memiliki kemampuan untuk senantiasa
belajar, bernalar, berpikir kreatif, membuat keputusan dan memecahkan masalah.
Berpikir tingkat tinggi mencakup dari kemampuan berpikir kreatif. Berpikir
kreatif secara khusus dapat dikatakan sebagai satu kesatuan atau kombinasi dari
berpikir logis dan berpikir divergen guna menghasilkan sesuatu yang baru, baik
dalam profesi pendidikan maupun profesi lainnya yang menuntut sumber daya
manusia untuk mengembangkan pola pikirnya (Saefudin, 2012).

Usaha untuk menunjang kemampuan berpikir kreatif diperlukan proses
pembelajaran yang optimal salah satunya bergantung dari penggunaan bahan ajar
yang dipakai. Pemakaian bahan ajar yang sesuai juga dapat menunjang
ketercapaian tujuan pembelajaran. Bahan ajar adalah seperangkat sarana atau alat
pembelajaran yang berisikan materi pembelajaran, metode, batasan-batasan dan
cara mengevaluasi yang didesain secara sistematis dan menarik dalam rangka
mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu mencapai kompetensi atau

subkompetensi dengan segala kompleksitasnya (Saefudin, 2012).

Berdasarkan pemaparan tersebut jelas bahwa penggunaan bahan ajar
mempengaruhi keberhasilan proses pembelajaran. Terdapat berbagai jenis bahan
ajar, salah satunya yaitu Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). LKPD merupakan
salah satu bahan ajar yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran. LKPD yang dimaksud adalah LKPD jenis penuntun praktikum
yang ditujukan untuk membantu dan menuntun peserta didik agar dapat bekerja
secara kontinu dan terarah. Penuntun praktikum digunakan sebagai panduan

tahapan-tahapan kerja pratikum bagi peserta didik maupun guru.



Bahan ajar merupakan segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru
atau instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. Salah satu
bentuk bahan ajar matematika dapat berupa lembar kegiatan peserta didik

(LKPD), bahan ajar berbentuk LKPD bertujuan untuk memacu dan membantu
peserta didik kegiatan pembelajaran agar lebih efisien dan efektif (Kurniasih,
2013).

LKPD juga dapat membantu peserta didik untuk menemukan arahan yang
terstruktur untuk memahami materi yang mengacu pada kompetensi dasar,
indiktator, dan tujuan yang harus dicapai. Penggunaan LKPD dalam proses
pembelajaran dapat mengurangi paradigma teacher centered menjadi student
centered sehingga peserta didik akan lebih aktif (Anggraini, 2016).

LKPD tidaklah selalu berisi latihan soal, melainkan juga panduan melakukan
penyelidikan atau pemecahan masalah yang mengarahkan peserta didik untuk
mendapatkan pengalaman belajar secara langsung. Jadi, lembar kerja peserta didik
(LKPD) bisa diartikan sebagai suatu bahan ajar yang berupa soal-soal dan
rangkuman maupun pedoman bagi peserta didik dalam melakukan suatu

percobaan dan diskusi.

Bertolak dari LKPD yang bersifat konvensional, saat ini LKPD dapat
dikembangkan dengan model pembelajaran tentu sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran di dalam kelas. Lestari (2013) menjelaskan bahwa bahan ajar akan
lahir dari sebuah rencana pembelajaran yang dibuat oleh guru. Berdasarkan
pemaparan tersebut, diartikan bahwa kita dapat mengembangkan sebuah bahan
ajar, khususnya LKPD, dengan terlebih dahulu menganalisis tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai, kemudian menyusun rencana pembelajaran dengan memilih
suatu model pembelajaran yang tepat dan menuangkan sintaks model

pembelajaran tersebut ke dalam LKPD yang dikembangkan.

Observasi pra penelitian dilaksanakan di kelas 1V dikarenakan subjek dalam
penelitian dan pengembangan ini juga siswa kelas 1V, hasil pra penelitian



menunjukan bahwa kemampuan berpikir kreatif di kelas IV UPTD SD Negeri 5
Metro Timur masih sangat rendah jika dibandingkan sekolah lainnya, dan kenapa
dilaksanakan penelitian dan pengemabangannya di UPTD SD Negeri 5 Metro
Timur dikarenakan sarana dan prasarana yang mendukung oleh hal itu menjadi

alasan kenapa peneliti melakukan penelitian dan pengembangan.

Berdasarkan hasil observasi pra penelitian yang telah dilaksanakan pada tanggal
12 November 2022 kepada 36 peserta didik kelas IV UPTD SD Negeri 5 Metro
Timur, data hasil analisis hasil belajar berpikir kreatif indikator Fluency sebesar
44 % (rendah), Flexibility 30% (rendah), Originality 28% (rendah), dan
Elaboration sebesar 43% (rendah). Hal ini disebabkan kurangnya media dan
model pembelajaran yang inovatif menyebabkan peserta didik kurang fokus dan
merasa bosan selama proses pembelajaran hal ini akan bermasalah jika dibiarkan
terus menerus. Rendahnya kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas IV ini
membutuhkan suatu media belajar dan model pembelajaran yang dapat

menunjang kemampuan berpikir kreatif peserta didik.

Observasi lanjutan selain hasil belajar berpikir kreatif siswa yaitu analisis
kebutuhan pendidik dan peserta didik yang dilaksanakan pada tanggal 12 sampai
dengan 19 Mei 2023 diperoleh hasil temuan bahwasannya dalam proses
pembelajaran pendidik hanya menggunakan buku teks sebagai bahan ajar yang
diterapkan di kelas khususnya dalam menjelaskan pelajaran matematika materi
bangu datar. Dalam pembelajaran di kelas pendidik belum menggunakan LKPD
yang disusun sesuai kebutuhan peserta didik tetapi hanya LKPD yang hanya
berasal dari penerbit baik itu dalam pembelajaran matematika maupun mata
pelajaran lainnya. Sebagai pendidik setidaknya mempunyai suatu bahan untuk
dijadikan bahan ajar bantuan agar peserta didik dapat memahami pembelajaran
dengan mudah, kurangnya media yang inovatif dalam pembelajaran menyebabkan
rendahnya kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Dalam prestasi belajar juga
menurun, dan pendidik hanya melakukan pembelajaran satu arah kurangnya
penerapan model yang bervariatif juga menjadi salah satu penyebab rendahnya
berpikir kreatif peserta didik.



Padahal banyak hal yang mendukung pembelajaran dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif, salah satunya menggunakan model pembelajaran
berbasis EXCIuSIVE. Model ini dikembangkan berdasarkan teori konstruktivisme,
yaitu salah satu filsafat pengetahuan yang menekankan pengetahuan kita adalah
bentukan (konstruksi) kita sendiri (Anggraini, 2016). Model pembelajaran
ExCIuSIiVE juga dikembangkan berdasarkan teori metakognisi yang menitik

beratkan pada pengetahuan kesadaran dan proses atau kendali.

Dampak yang diperoleh peserta didik setelah diterapkan pembelajaran
ExCIuSIiVE di kelas tidak hanya dapat merubah dan meningkatkan kemampuan
peserta didik dari ranah kognitif, afektif, dan psikomotor saja, namun juga
perubahan lainnya berupa bertambahnya nilai-nilai positif peserta didik dan sikap
kritis dalam belajar (Wiliyanti, Darlis dan Sari, 2019).

Selain itu, model pembelajaran EXCIUSIVE juga berguna dalam mengkaji fakta
atau fenomena yang ada di lingkungan sekitar dan terkait dengan pengalaman
nyata peserta didik sehari-hari. Model ini sesuai dengan teori konstruktivisme,
yaitu salah satu filsafat pengetahuan yang menekankan bahwa pengetahuan kita
adalah bentukan (konstruksi) kita sendiri. Model pembelajaran EXCIUSIVE juga
sesuai dengan teori metakognisi yang menitik beratkan pada pada pengetahuan
kesadaran dan proses atau kendali.

Variasi dan inovasi pembelajaran yang dilakukan guru termasuk bahan ajar
seharusnya disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku, tingkat kemampuan
peserta didik, dan kondisi tempat peserta didik belajar supaya tujuan pembelajaran
dan pencapaian kompetensi bagi peserta didik dicapai dengan maksimal
(Prastowo, 2014). Keberhasilan pendidikan yaitu kemampuan dan kesuksesan
guru menyiapkan materi pembelajaran. Agar pelaksanaan pembelajaran dapat
mencapai sasaran maka materi pembelajaran harus dipersiapkan, karena materi

pembelajaran memiliki kedudukan terpenting dari keseluruhan kurikulum.



Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurmahudina, Distrik, dan
Wahyudi (2019), melaporkan bahwa terdapat informasi bahwasannyan model
pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Berdasarkan data
hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan pada pembelajaran dengan menggunakan LKPD berbasis
ExCIuSiVE terhadap kemampuan berpikir kreatif Hasil kemampuan berpikir
kreatif peserta didik yang belum memenuhi KKM karena peserta didik kurang

aktif dan kolaboratif dengan temannya, dalam proses pembelajaran.

Begitu juga hasil penelitian Damayanti, Abdurrahman, dan Suana (2017),
melaporkan bahwa model pembelajaran ExXCIUSIVE ini dapat dikembangkan
untuk memacu siswa berperan aktif dalam setiap fase pembelajarannya serta hasil
penelitiannya dinyatakan valid, layak, serta efektif digunakan dalam
pembelajaran. Guru dapat menggunakan media pembelajaran berupa LKPD
berbasis EXCIuSIiVE dengan memberi motivasi yang membangkitkan semangat
belajar dan mengajak siswa lebih berperan aktif sebagai alternatif guru-guru di
sekolah dan salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
peserta didik dan pembelajaran menjadi aktif sehingga dapat meningkatkan
berpikir kreatif peserta didik. Oleh karena itu sangat diperlukan suatu
pengembangan LKPD berbasis Model Pembelajaran EXCIUSIVE yang dikemas
dengan secara efisien dan efektif untuk digunakan agar mempermudah peserta

didik dalam memahami materi yang akan diangkat di dalam LKPD tersebut.

Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah perlunya inovasi dalam membuat
buku ajar dalam bentuk LKPD Matematika Berbasis Model Pembelajaran
ExCIuSIVE Kelas IV Sekolah Dasar yang dapat digunakan untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif serta sebagai panduan dalam menyampaikan materi

pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka peneliti tertarik

melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan LKPD Berbasis Model



Pembelajaran ExCIuSiVE untuk Meningkatkan Kemampuan berpikir Kreatif Pada
Pembelajaran Matematika Di Kelas IV SD”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, maka rumusan

masalah penelitian ini adalah:

1.

Bagaimanakah kelayakan LKPD berbasis Model Pembelajaran ExCIuSiVE
Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif?

Bagaimanakah kepraktisan LKPD berbasis Model Pembelajaran ExCIuSiVE
Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif?

Bagaimanakah efektivitas LKPD berbasis Model Pembelajaran ExCIuSiVE
Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang akan dicapai pada penelitian ini adalah untuk:

1.

Mendeskripsikan Kelayakan LKPD berbasis Model Pembelajaran
ExCIuSiVE Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif memenuhi
kriteria layak.

Mendeskripsikan Kepraktisan LKPD berbasis Model Pembelajaran
ExCIuSiVE Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif memenuhi
kriteria praktis

Mendeskripsikan Keefektivan LKPD berbasis Model Pembelajaran
ExCIuSiVE Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif.

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan penelitian pengembangan ini yang akan dilakukan oleh peneliti,

diharapkan dapat mempunyai manfaatnya sebagai berikut:



1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan mengenai
pengembangan LKPD berbasis Model Pembelajaran EXCIUSIVE untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif yang dapat dijadikan sebagai

alternatif sumber belajar dalam proses pembelajaran di kelas.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini dapat bermanfaat khususnya bagi peserta didik, pendidik, sekolah,

dan peneliti lain. Penjelasannya sebagai berikut:

a. Bagi peserta didik, penelitian ini dapat menumbuhkan minat belajar peserta
didik dalam pembelajaran, dan mempermudah peserta didik untuk memahami
materi. Hal ini juga bermanfaat dalam menciptakan pembelajaran yang lebih
menarik bagi peserta didik, sebagaimana penyajian dari bahan ajar LKPD
berbasis Model Pembelajaran Exclusive tersebut dikemas dengan menarik.

b. Bagi pendidik, penelitian ini dapat memberikan jalan alternatif untuk
menentukan bahan ajar pembelajaran, sehingga diharapkan dapat
mempermudah pendidik dalam penyampaian materi kepada peserta didik.

c. Sekolah, LKPD berbasis Model Pembelajaran ExXCIuSiVE yang dihasilkan
dapat dijadikan sebagai pertimbangan dalam rangka perbaikan dan peningkatan
mutu kegiatan pembelajaran matematika di sekolah.

d. Bagi peneliti lain, penelitian ini bermanfaat sebagai sarana mengembangkan
pengetahuan, meningkatkan kompetensi, meningkatkan wawasan peneliti,
memperluas cakrawala dibidang pengembangan pembelajaran. peneliti dapat

menerapkan hasil studinya dalam wujud penelitian.

1.5 Spesisifikasi Produk Yang Diharapkan

Spesifikasi produk LKPD berbasis Model Pembelajaran ExCIuSiVE yang akan
dikembangkan dalam percobaan ini diharapkan dapat menjadi alat bantu bagi
pendidik dalam proses pembelajaran dengan menyesuaikan KI-KD terkait materi
tersebut. Produk yang dikembangkan dalam percobaan ini adalah:
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Percobaan yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa LKPD berbasis

Model Pembelajaran EXCIuSiVE mengangkat materi bangun datar pada mata

pelajaran matematika kelas IV SD semester 1 (ganjil). Pengembangan LKPD

ini menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahap

Branch (2009), yaitu: (1) Analysis (analisis kebutuhan), (2) Design (desain),

(3) Development (pengembangan), (4) Implementation (implementasi), (5)

Evaluation (evaluasi).

LKPD berbasis Model Pembelajaran EXCIuSiVE mengangkat materi bangun

datar pada mata pelajaran matematika kelas IV SD semester 1 (ganjil). LKPD

dikembangkan sesuai dengan aspek kelayakan isi, kebahasaan, dan

kegrafikan.

LKPD berbasis Model Pembelajaran EXCIuSiVE yang akan dikembangkan

oleh peneliti terdiri dari:

a. Bagian pendahuluam berisi sampul depan (cover), kata pengantar, daftar
isi, petunjuk penggunaan LKPD, peta konsep, KI, dan KD.

b. Bagian isi berisikan KD, tujuan dan indikator pembelajaran, materi,
informasi pendukung, lembar kerja dan lembar soal evaluasi.

c. Bagian penutup berisi daftar pustaka dan sampul belakang (cover).

1.6 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian meliputi:

1.

Pengembangan yang dimaksud adalah pengembangan LKPD berbasis Model
Pembelajaran Exclusive Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif.
Model ExCIuSIiVE yang dimaksud disini meliputi elicit (mendatangkan
pengetahuan awal siswa), engage (melibatkan), explore (menemukan),
explain (menjelaskan), elaborate (menerapkan), evaluate (menilai), dan
extend (memperluas).

Materi yang disajikan dalam LKPD ini adalah materi matematika kelas 1V
SD semester ganjil Tahun Pelajaran 2023/2024.
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Berpikir kreatif yang dimaksud disini yaitu Fluency, Flexibility, Originality,
Elaboration. Pengambilan keempat indikator berpikir kreatif tersebut
dikarenakan peserta didik usia sekolah dasar baru dapat memecahkan
masalah secara konkret (nyata) dalam tahapan yang logis, seperti:
kemampuan berpikir lancar, kemampuan berpikir luwes, kemampuan berpikir

orisinil/asli, dan kemampuan elaborasi/merinci.



Il.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Lembar Kerja Peserta Didik

2.1.1 Definisi Lembar Kerja Peserta Didik

Lembar kerja peserta didik (LKPD) merupakan salah satu bentuk program yang
berlandaskan atas tugas yang harus diselesaikan dan berfungsi sebagai alat untuk
mengalihkan pengetahuan keterampilan (Dermawati dan Muzakkir, 2019). Bagi
pendidik fungsi LKPD vyaitu agar peserta didik dapat belajar sesuai dengan
kecepatan belajar masing-masing dan materi pelajaran dapat dirancang
sedemikian rupa sehingga mampu memenuhi kebutuhan peserta didik.
Penggunaan LKPD, kegiatan belajar mengajar lebih efektif dan efisien karena di
dalam LKDP sudah terdapat lembar tugas peserta didik yang sudah disusun secara
sistematis sesuai kompetensi dasar yang harus mereka capai. Oleh karena itu tugas
pendidik menjadi lebih efisien dimana pendidik cukup menyampaikan materi
secara singkat atau materi yang tidak dipahami atau materi yang tidak tercantum

pada LKPD, dan selanjutnya membimbing (Khasanah dan Fadila, 2018).

Prastowo (2014) mendefinisikan LKPD sebagai salah satu bahan ajar cetak yang
berupa lembar-lembaran berisi materi, petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran
dan ringkasan pembelajaran yang harus dikerjakan peserta didik dengan mengacu
kepada Kompetensi Dasar (KD). Sedangkan Trianto (2010) menyebutkan bahwa
LKPD adalah panduan untuk peserta didik yang digunakan mengembangkan
aspek kognitif dengan melakukan kegiatan penyelidikan dan pemecahan masalah
pada proses pembelajaran untuk mencapai hasil belajar yang diinginkan.
Berdasarkan definisi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa LKPD merupakan
lembaran yang telah terisi materi, petunjuk dan ringkasan pembelajaran serta
tugas pembelajaran yang sesuai dengan Kompetensi Dasar (KD) dan indikator

yang harus dicapai dalam pembelajaran.
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2.1.2 Tujuan dan Manfaat LKPD
Prastowo (2014) menyebutkan bahwa lembar kerja peserta didik (LKPD) yang

digunakan dalam proses pembelajaran memiliki tujuan yang terdiri dari tiga

macam, yaitu:

a.

Menyediakan bahan ajar sesuai dengan tuntutan kurikulum dengan
mempertimbangkan kebutuhan peserta didik, yakni bahan ajar yang sesuai
dengan karakteristik dan lingkungan sosial peserta didik.

Membantu peserta didik dalam memperoleh alternatif bahan ajar di samping
buku-buku teks yang terkadang sulit diperoleh.

Memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran

Selain memiliki tujuan, lembar kerja peserta didik (LKPD) ini juga memiliki

beberapa manfaat bagi peserta didik dalam pembelajaran (Majid, 2014), yang

diantaranya adalah sebagai berikut:

a.

Meningkatkan aktifitas peserta didik dalam mengikuti proses belajar
mengajar.

Melatih dan mengembangkan keterampilan proses pada peserta didik sebagai
dasar penerapan ilmu pengetahuan.

Membantu memperoleh catatan tentang materi yang dipelajari melalui
kegiatan tersebut.

Membantu menambah informasi tentang konsep yang dipelajari melalui

kegiatan belajar peserta didik secara sistematis.

Berdasarkan tujuan dan manfaat lembar kerja peserta didik (LKPD) yang telah

dijelaskan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa LKPD yang digunakan peserta

didik dalam proses pembelajaran akan dapat meningkatkan aktifitas peserta didik

pada saat mengikuti proses pembelajaran dan mempermudah peserta didik dalam

dala proses pembelajaran di kelas.
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2.1.3 Kelebihan dan Kelemahan LKPD

Lembar kerja peserta didik (LKPD) yang akan dikembangkan oleh peneliti juga

memiliki kelebihan dan kelemahannya (Sinatra, 2013). Dapat dilihat sebagai

berikut:

a. Menjadikan peserta didik lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran peserta
didik memecahkan sendiri permasalahannya dengan berfikir dan
menggunakan kemampuannya.

b. Peserta didik lebih memahami pembelajaran karena melakukan praktikum
dan percobaan secara langsung untuk memecahkan permasalahan yang ada
pada LKPD.

c. Peserta didik bisa mengutarakan pendapat karena dengan inkuiri peserta didik

dituntut untuk memecahkan masalahnya secara sendiri.

Selain juga memiliki beberapa kelebihan, pengembangan lembar kerja peserta

didik berbasis EkSCIUSIVE ini juga memiliki kelemahan yaitu:

a. Jika petunjuk penggunaan LKPD kurang sesuai, maka peserta didik akan
kesulitan untuk menggunakan LKPD tersebut. Pembelajaran pun akan tidak
kondusif karena peserta didik akan saling bertanya tentang cara mengerjakan
LKPD.

b. Pembuktian secara langsung dengan melakukan praktikum dan percobaam
untuk membuktikan dari hipotesis yang diajukan seperti halnya tahapan yang
ada pada LKPD ini membutuhkan alat-alat yang memadai dan waktu yang

panjang.

Sebuah LKPD harus disusun dengan memenuhi unsur-unsur penyusunan LKPD.
LKPD setidaknya memuat delapan unsur, yaitu: judul, kompetensi dasar, waktu
penyelesaian, peralatan dan bahan yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas,
informasi singkat, langkah kerja, tugas yang harus dilakukan, dan laporan yang
harus dikerjakan (Prastowo, 2012). Adapun unsur LKPD yang dikemukakan oleh
Majid (2014), antara lain yaitu: memuat petunjuk kerja (petunjuk ditulis dalam
bentuk sederhana dan singkat), berisi pertanyaan yang harus diisi peserta didik,
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adanya ruang untuk menulis jawaban peserta didik, dan memuat gambar yang

sederhana dan jelas dipahami peserta didik.

2.1.4 Syarat-Syarat LKPD

Penyusunan lembar kerja peserta didik (LKPD) yang baik harus memenuhi

syarat-syarat agar LKPD layak dikatakan baik (Pawestri dan Zulfiati, 2020).

Berikut merupakan syarat LKPD:

a. Syarat didaktik mengatur tentang penggunaan LKPD yang bersifat universal
dapat digunakan dengan baik untuk peserta didik yang lamban atau pandai.
LKPD lebih menekankan pada proses untuk menemukan konsep dan yang
terpenting dalam LKPD ada variasi stimulus melalui berbagai media dan
kegiatan peserta didik. LKPD lebih mengutamakan pada pengembangan
kemampuan, komunikasi sosial, emosional, moral, dan estetika.

b. Syarat kontruksi berhubungan dengan penguasaan bahasa, susunan kalimat,
kosa kata, tingkat kesukaran, dan kejelasan dalam LKPD.

c. Syarat teknis menekankan pada tulisan, gambar, penampilan dalam LKPD.

Sejalan dengan pendapat diatas, bahwa syarat-syarat penyusunan LKPD terdiri

dari 3 syarat utama yaitu:

a. Syarat didaktik, syarat yang berkaitan dengan penggunaan secara universal
dan mengutamakan penemuan konsep.

b. Syarat kontruksi, syarat yang berhubungan dengan tata aturan penulisan
dalam bahasa Indonesia seperti susunan kalimat, kosakata, dan sebagainya.

c. Syarat teknis, syarat yang berhubungan dengan tampilah LKPD dan daya
kreativitas, seperti penempatan gambar, pemilihan jenis huruf, dan

sebagainya.

2.1.5 Langkah-Langkah Menyusun LKPD

Menyusun lembar Kkerja peserta didik (LKPD) yang baik harus memperhatikan
beberapa langkah-langkah utama, adapun langkah-langkah dalam menyusun
LKPD yang baik (Prastowo, 2015) adalah sebagai berikut:
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a. Pelaksanaan untuk menganalisis kurikulum mengembangkan LKPD perlu
adanya analisis kurikulum untuk menyesuaikan dengan kebutuhan di
lapangan dalam belajar.

b. LKPD disusun sesuaikan dengan kebutuhan peserta didik dalam proses
pembelajaran.

c. Menyusun LKPD harus disesuai dengan analisis kurikulum dan materi
pembelajaran.

d. Penentuan judul besar LKPD yang akan dikembangkan menyesuaikan dengan

judul-judul materi.

Selain harus memperhatikan langkah-langkah yang baik dalam menyusun lembar
kerja peserta didik (LKPD) tersebut, seorang pendidik juga harus memperhatikan
beberapa indikator yang berkaitan dengan LKPD yang diantaranya adalah format

LKPD, bahasa dalam LKPD, dan kesesuaian isi yang terdapat dalam LKPD.

Tabel 2.1 Indikator LKPD

Indikator
LKPD

Aspek yang Dinilai

—Kejelasanrmatef——m————————————————————————————
Sistem penomoran jelas
Format Pengaturan ruang/tata letak
Jenis dan Ukuran Huruf yang Sesuai Dan Kesesuaian
Ukuran Fisik Dengan Siswa
Kebenaran tata bahasa
Kesesuaian kalimat dengan tingkat perkembangan siswa
Mendorong minat untuk bekerja
Bahasa Kesederhanaan struktur kalimat
Kalimat soal tidak bermakna ganda
Kejelasan petunjuk atau arahan
Sifat komunikatif bahasa yang digunakan
Kebenaran materi/isi
Merupakan materi/tugas yang esensial
Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang logis
Kesesuaian dengan pembelajaran.

Isi




Lanjutan Tabel 2.1 Indikator LKPD
Indikator
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LKPD Aspekyang Dimnial

Peranannya untuk mendorong siswa dalam menemukan
konsep/prosedur dengan cara mereka sendiri

Kelayakan kelengkapan belajar

Sumber: Herman dan Aslim (2015).

2.2 Model Pembelajaran ExCIuSiVE (Exploring, Clustering, Simulating,
Valuing, and Evaluating)

Fajri, Siswanto, dan Hamda (2014) menyebutkan bahwa model pembelajaran
ExCIuSiVE (Exploring, Clustering, Simulating, Valuing, and Evaluating)
merupakan model pembelajaran tematik yang dikembangkan berbasis
konstruktivisme yang berorientasi pada 3 pilar karakter awarness dan literacy

siswa terhadap bencana alam, yaitu paham, sadar, dan siaga (PS2).

Model pembelajaran ExCIuSIiVE dapat melatih siswa untuk membiasakan diri
untuk paham, sadar, dan siaga yang disesuaikan dengan lingkungan tempat
tinggalnya. Pengetahuan dan keterampilan metakognisi dapat dikembangkan
dalam proses pembelajaran jika siswa dibiasakan untuk menyelesaikan masalah
(problem solving) yang terkait dengan kehidupan sehari-hari di lingkungannya.
Model pembelajaran ExCIuSiVE dalam pengembangannya dimulai dengan
menentukan topik tertentu sebagai tema sentral, setelah tema ditetapkan,
selanjutnya tema tersebut dijadikan dasar untuk menentukan dasar sub-sub tema
dari bidang studi lain yang terkait. Tema yang diambil berasal dari konsep dan
pokok bahasan yang ada di sekitar lingkungan siswa, oleh karena itu tema akan
sesuai dengan kebutuhan siswa, yang bergerak dari lingkungan terdekat siswa

menuju ke lingkungan terjauh siswa.

Penerapan model pembelajaran mampu memudahkan guru merancang

pembelajaran karena dalam model pembelajaran terdapat langkah-langkah
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kegiatan yang sistematis sehingga kegiatan pembelajaran terorganisir untuk
mencapai tujuan pembelajaran, pendapat ini didukung oleh Sagala (2005), yang
mengemukakan bahwa model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang
melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman
belajar peserta didik untuk mencapai tujuan tertentu dan berfungsi sebagai
pedoman bagi perancang pembelajaran dan guru dalam merencanakan dan
melaksanakan aktivitas belajar mengajar. Model pembelajaran merupakan acuan
dalam merancang kegiatan pembelajaran guna menciptakan kegiatan
pembelajaran yang kondusif agar tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat

tercapai.

Model pembelajaran ExCIuSiVE dapat dikembangkan untuk memacu siswa
berperan aktif dalam setiap fase pembelajarannya. Siswa diharapkan mampu dan
mengajukan pendapatnya (Abdurrahman dan Kadaryanto, 2012). Model
pembelajaran ini menuntut siswa berperan aktif dan terlibat saling tukar pikiran,
berkolaborasi, berkomunikasi, dan bersimulasi di depan kelas untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang diharapkan sehingga diharapkan siswa mampu untuk

mengembangkan kemampuannya.

Aburrahman dan Kadaryanto (2012), memaparkan bahwa model pembelajaran
ExCIuSiVE, hal ini berguna dalam mengkaji fakta atau fenomena yang ada di
lingkungan sekitar dan terkait dengan pengalaman nyata siswa sehari-hari. Model
ini dikembangkan berdasarkan teori konstruktivisme, yaitu salah satu filsafat
pengetahuan yang menekankan bahwa pengetahuan kita adalah bentukan
(konstruksi) kita sendiri.

Model pembelajaran EXCIuSIVE juga dikembangkan berdasarkan teori
metakognisi yang menitik beratkan pada pada pengetahuan kesadaran dan proses
atau kendali. Aburrahman dan Kadaryanto (2012) menyebutkan, bahwa model
pembelajaran EXxCIuSiVE memiliki sintaks utama yaitu Exploring, Clustering,

Simulating, Valuing, dan Evaluating, sintaks ini dapat diurutkan sebagai berikut:
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a. Exploring

Setelah apersepsi dan motivasi singkat mengenai materi yang akan dipelajari,
siswa dibagi menjadi beberapa kelompok dimana masing-masing kelompok
memiliki tugas untuk mencari informasi sebanyak-banyaknya terkait dengan
informasi rinci mengenai materi yang akan dipelajari. Setiap kelompok bekerja
sama untuk memastikan bahwa setiap anggota kelompoknya telah menguasai

informasi.

b. Clustering

Setelah masing-masing kelompok mendapatkan informasi memadai dalam waktu
yang telah ditentukan, guru bersama siswa mencari kesamaan- kesamaan
informasi yang didapat pada langkah pertama untuk dibuat cluster- cluster
informasi. Setelah cluster informasi terbentuk, guru dan siswa berdiskusi untuk

mengkonfirmasi clustered data sebelum dilakukan simulasi.

c. Simulation

Pada fase ini siswa diajak bersimulasi agar mampu memahami konsep dengan
pengalaman secara langsung. Siswa diberi permasalahan untuk mensimulasikan
dan memecahkan masalah (contoh: menemukan jenis-jenis bangun datar dari
sebuah gambar). Kemudian, guru meminta salah satu anggota kelompok untuk
menjelaskan hasil diskusi kelompoknya di depan kelas.

d. Valuing

Pada tahap ini siswa diajak memahami manfaat atau aplikasi konsep yang
dipelajarinya dalam kehidupan sehari-hari. Setelah melakukan simulasi, siswa
diajak memaknai konsep yang didapat, sekaligus dihubungkan dengan aplikasinya
pada kehidupan sehari-hari. Seperti bangun datar, membantu memahami bentuk
dan sifat-sifat benda di sekitar Kita, seperti kotak, tabung, dan juga dapat

membantu penghitungan luas, keliling, dan volume suatu benda di sekitar Kita.
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e. Evaluating

Tahap yang terakhir adalah mengevaluasi jalannya keseluruhan proses
pembelajaran. Pada fase ini, jika dari hasil evaluasi masih ada hal-hal yang perlu
dikaji lebih dalam, tahap exploring dapat dilakukan kembali dan begitu seterusnya
seperti sebuah siklus. Tahap evaluasi ini dapat dilakukan dengan bertanya
mengenai pendapat siswa tentang jalannya proses pembelajaran saat itu dan

meminta saran dan perbaikan untuk kegiatan pembelajaran selanjutnya.

Adapun siklus model pembelajaran EXCIuSiVE Aburrahman dan Kadaryanto
(2012) adalah sebagai berikut:

Gambar 2.1 Siklus Model Pembelajaran ExCIuSiVE

Pada penerapan model pembelajaran ExCIuSIVE, guru memposisikan diri sebagai
fasilitator yang menyediakan sumber-sumber belajar, kemudian mendorong siswa
untuk belajar menyelesaikan masalah, memberi motivasi, reward dan juga

memberikan bantuan agar siswa mampu belajar dan mengkonstruksi pengetahuan
secara optimal. Di dalam pembelajaran, interaksi yang terjadi adalah timbal balik
antara guru, siswa, dan bahan ajar (sumber belajar). Prinsip interaksi Aburrahman

dan Kadaryanto (2012), seperti di bawah ini:
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Gambar 2.2 Prinsip Interaksi Model Pembelajan ExCIUSIiVE

2.3 Berpikir Kreatif

2.3.1 Definisi Berpikir Kreatif

Berpikir kreatif atau kreativitas seringkali dipertukarkan maknanya. Weisberg
(2006) mengartikan berpikir kreatif mengacu pada proses-proses untuk
menghasilkan suatu produk kreatif yang merupakan karya baru (inovatif) yang
diperoleh dari suatu aktivitas/kegiatan yang terarah sesuai tujuan. Kalimat lain
dikatakan berpikir kreatif melibatkan produksi intensif yang memenuhi kebaruan,
sehingga seseorang dapat dikatakan kreatif dengan menghasilkan sesuatu yang
sudah diketahui sebelumnya. Jika menghasilkan sesuatu yang baru menurut anda,

tetapi sudah dihasilkan orang lain, maka anda masih dapat dikatakan kreatif.

Siswono (2016) menjelaskan bahwa berpikir kreatif adalah suatu aktivitas mental
untuk membuat hubungan-hubungan (conections) yang terus menerus (kontinu),
sehingga ditemukan kombinasi yang “benar” atau sampai seseorang itu menyerah.
Asosiasi kreatif terjadi melalui kemiripan-kemiripan sesuatu atau melalui
pemikiran analogis. Asosasi ide-ide membentuk ide-ide baru. Jadi, berpikir kreatif
mengabaikan hubungan-hubungan yang sudah mapan, dan menciptakan
hubungan-hubungan tersendiri. Pengertian ini menunjukkan bahwa berpikir
kreatif merupakan kegiatan mental untuk menemukan suatu kombinasi yang
belum dikenal sebelumnya.
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Berpikir kreatif dapat juga dipandang sebagai suatu proses yang digunakan ketika
seorang individu mendatangkan atau memunculkan suatu ide baru. Pengertian ini
lebih menfokuskan pada proses individu untuk memunculkan ide baru yang
merupakan gabungan ide-ide sebelumnya yang belum diwujudkan atau masih
dalam pemikiran (Harriman, 2017). Pengertian berpikir kreatif ini ditandai adanya

ide baru yang dimunculkan sebagai hasil dari proses berpikir tersebut.

Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa berpikir kreatif
dapat diartikan sebagai suatu kegiatan mental yang digunakan seorang untuk
membangun ide atau gagasan yang baru. Berpikir kreatif dalam matematika
mengacu pada pengertian berpikir kreatif. Memandang berpikir kreatif sebagai
suatu kombinasi dari berpikir logis dan berpikir divergen yang didasarkan pada
intuisi tetapi masih dalam kesadaran. Berpikir kreatif dipandang sebagai satu
kesatuan atau kombinasi dari berpikir logis dan berpikir divergen untuk
menghasilkan sesuatu yang baru. Sesuatu yang baru tersebut merupakan salah

satu indikasi dari berpikir kreatif dalam matematika.

2.3.2 Aspek Berpikir Kreatif

Kaufman, Pluker & Baer (2008) menjelaskan tentang empat aspek dalam berpikir

kreatif yaitu:

a. Fluency (keterampilan berpikir lancar) yaitu memiliki ciri-ciri seperti
mencetuskan banyak pendapat, jawaban dan penyelesaian masalah,
memberikan banyak cara atau saran dalam melakukan berbagai hal dan selalu
memikirkan lebih dari satu jawaban.

b. Flexibility (keterampilan berpikir luwes) yaitu keterampilan memberikan
gagasan, jawaban atau pertanyaan yang bervariasi, dapat melihat suatu
masalah dari sudut pandang yang berbeda-beda, mencari banyak alternatif,
pemecahan yang berbeda-beda dan mampu mengubah cara pendekatan.

c. Originality (keterampilan berpikir orisinil) yaitu kemampuan melahirkan
gagasan baru dan unik, memikirkan cara yang tidak lazim untuk

mengungkapkan diri dan mampu membuat kombinasi yang tidak lazim.
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d. Elaboration (keterampilan memperinci) yaitu kemampuan memperkaya dan
mengembangkan suatu gagasan atau produk, dan menambahkan atau

memperinci secara detail dari suatu situasi sehingga lebih menarik.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa berpikir kreatif
adalah kemampuan kognitif untuk menyelesaikan masalah secara divergen yang
menekankan pada aspek fluency (kemampuan berpikir lancar), flexibility

(kemampuan berpikir luwes), originality (kemampuan berpikir orisinil/asli), dan

elaboration (kemampuan elaborasi/merinci).

2.3.3 Ciri-ciri Kemampuan Berpikir Kreatif

Berpikir keatif merupakan kemampuan seseoran dalam menciptakan sesuatu
pembaharuan yang baik berupa gagasan ataupun berupa karya nyata yang lebih
uptitude ataupun non-aptitude. Susanto dan Ahmad (2013) memaparkan ciri-ciri
seseorang yang memiliki kemampuan berpikir kreatif dapat ditinjau dari aspek

kognitif dan aspek efektif, sebagai berikut:

a. Aspek kognitif

Ciri-ciri kreativitas yang berhubungan dengan kemampuan berpikir kreatif
maupun divergen dapat ditandai dengan adanya keterampilan tertentu seperti

kelancaran berpikir, keaslian berpikir dan keterampilan berpikir.

b. Aspek afektif

Ciri-ciri kreativitas yang berhubungan dengan perasaaan dan sikap seseorang
ditandai oleh berbagai macam perasaan tertentu yaitu rasa imajinasi, rasa ingin

tahu, berani mengambil resiko, percaya diri dan sifat menghargai orang lain.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat diketahui bahwa seseorang yang
memiliki kemampuan berpikir kreatif dapat dilihat berdasarkan tingkah lakunya

dalam memecahkan masalah tidak mengalami kesulitan. Oleh karena itu,
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kemampuan berpikir kreatif memiliki hubungan dengan tingkah laku. Selain itu,

berpikir kreatif selalu melibatkan logika dan intuisi secara bersamaan.

Secara khusus berpikir kreatif merupakan kesatuan antara berpikir logis dan
berpikir divergen yang bermaksud menghasilkan sesuatu yang baru. Sesuatu yang
baru tersebut adalah salah satu indikasi berpikir kreatif pada matematika,
sedangkan indikasi yang lainnya berkaitan dengan berpikir logis dan berpikir
divergen (Saefudin, 2012). Matematika merupakan salah satu pelajaran yang bagi
siswa penuh dengan angka dan rumus yang perlu untuk dihafalkan. Olah sesbab
itu, untuk menghilangkan anggapan tersebut diperlukan adanya pengembangan
berpikir kreatif pada peserta didik. Dalam berpikir kreatif, seseorang dituntut
untuk memperoleh lebih dari satu jawaban terhadap persoalan dan diperlukan

adanya imajinasi.

Maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kreatif ialah merupakan
kemampuan sesorang berpikir atas dasar data dan informasi yang tela tersedia dan
dapat menentukan banyak kemungkinan jawaban terhadap informasi suatu
masalah. Selain itu, penekanannya adalah pada kuantitas, ketepatgunaan dan

keragaman jawaban terhadap suatu pemecahan masalah.

2.4 Hakikat Pembelajaran Matematika

2.4.1 Definsi Matematika

Istilah matematika berasal dari bahasa Yunani “mathein ” atau “mathenein” yang
memiliki arti “mempelajari”. Matematika atau yang secara umum disebut dengan
istlah “ilmu pasti” adalah salah satu ilmu yang berhubungan dengan sebuah angka
atau rumus pasti/tetap. Istilah “ilmu pasti”” merupakan terjemahan dari bahasa
Belanda “wiskunde ”. Kata “wis” tersebut ditafsirkan sebagai “pasti” dikarenakan
dalam bahasa Belanda ada istilah “wis an zeker” yang berarti “zeker” adalah
“pasti”. Akan tetapi pada kata “wis” lebih dekat dengan arti kata “wisdom” dan

“wissenscaft ”, yang berhubungan erat dengan “widya”. Oleh sebab itu
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“wiskunde ” sebenarnya diterjemahkan sebagai “ilmu tentang belajar” dan sesuai

dengan arti “mathein ” pada matematika (Masykur & Fathani, 2007).

Matematika dikenal sebagai ilmu deduktif, karena matematika tidak menerima
generalisasi berdasarkan pengamatan (induktif), tetapi harus berdasarkan
pembuktian (deduktif). Matematika juga dapat dikenal sebagai ilmu terstruktur
yang terorganisasi. Konsep-konsep matematika tersusun secara hierarkis,
terstruktur, logis, dan sistematis mulai dari konsep yang sederhana sampai pada

konsep yang paling kompleks (Sari, 2016).

Matematika sering dicari keseragaman seperti keterurutan, keterkaitan pola dari
sekumpulan konsep - konsep tertentu yang merupakan representasinya untuk
membuat generalisasi itu karena matematika adalah ilmu yang mempelajari
tentang pola dan hubungan. Simbol - simbol matematika yang sering kita jumpai
atau yang melambangkan serangkaian makna karena matematika adalah bahasa
simbol. Matematika sebagai ratunya ilmu maksudnya bahwa matematika sebagai
sumber dari ilmu yang lain dan pada perkembangannya tidak tergantung pada
ilmu lain. Dengan kata lain, banyak ilmu-ilmu yang penemuan dan

pengembangannya bergantung dari matematika.

2.4.2 Pengertian Belajar Matematika

Belajar merupakan proses komplek pada diri seseorang yang terjadi sepanjang
hidupnya. Salah satu tanda seseorang belajar adalah terdapat perubahan tingkah
laku pada diri seseorang yang disebabkan oleh perubahan pada tingkat
keterampilan, sikap dan pengetahuannya (Arsyad, 2005). Sedangkan belajar
matematika ialah proses seseorang ataupun peserta didik untuk memahami dan
mengerti tentang matematika. Pada proses pembelajaran matematika seseorang
harus dapat mengkaitkan antara pengalaman belajar yang sudah dilakukannya
dengan konsep pembelajaran yang akan dilaksanakan. Hal tersebut sesuai dengan
“pembelajaran spiral” sebagai salah satu konsekuensi dalil Bruner (Heruman,
2007).
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Pembelajaran matematika adalah suatu kegiatan guru matematika dalam
mengajarkan pelajaran matematika kapada peserta didiknya. Pembelajaran
matematika mengandung unsur upaya seorang guru untuk menciptakan
pelayanan, potensi, minat serta bakat peserta didiknya yang beragam untuk dapat
mempelajari matematika (Suyitno, 2004). Selain unsur-unsur tersebut,
pembelajaran matematika memiliki tujuan untuk meningkatkan potensi peserta

didik dalam memahami konsep matematika.

Tujuan pembelajaran matematika SD menurut Depdiknas (Surya 2019), meliputi:

a. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep
tersebut lalu mengaplikasikan konsep/alogaritma secara luwes, akurat, efisien
dan tepat dalam pemecahan masalah;

b. Menggunakan penalaran pada pola, sifat, melakukan manipulasi matematika
dalam generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan
pernyataan matematika;

c. Memecahkan masalah meliputi kemampuan memahami masalah, merancang
model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang
diperoleh:

d. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau media lain
untuk menjelaskan keadaan atau masalah;

e. Memiliki sikap menghargai penggunaan matematika dalam kehidupan sehari-
hari. Berdasarkan tujuan tersebut, maka dapat diketahui matematika memiliki
peranan penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Pembelajaran Matematika SD perlu mengembangkan sikap berpikir kreatif

siswa SD.

Keberhasilan pembelajaran matematika SD tentu tidak lepas dari peran guru
dalam merancang desain pembelajaran. Suatu proses pembelajaran yang ideal

tidak bisa dipisahkan dengan proses perencanaan dan desain pembelajaran.
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2.5 Penelitian yang Relevan

1. Penelitian yang dilakukan oleh Tarigan, et al, (2020) yang berjudul
“Development of Students Work Sheet Based on Realistic Mathematic Approach
with Ethnomatematic nuanced to Improve Critical Thinking of 4th Grade Students
in Primary School (SD NEGERI 091358 Haranggaol, Haranggaol Horisan Sub-
District)”, terdapat informasi bahwasannya penelitian ini menunjukkan
pengembangan Borg & Gall penelitian yang dikombinasikan dengan
pengembangan Dick & Carey. Subyek tes terdiri dari materi dan desain ahli
pembelajaran, dua ahli bahasa, menggunakan uji coba I dan uji coba Il. Itu Hasil
penelitian menunjukkan (1) Hasil uji ahli materi pelajaran tentang penilaian
kesesuaian konten dan kelayakan penyajian berada pada kriteria sangat baik
(85,42%); (2) Hasil uji ahli desain pembelajaran adalah dalam kriteria sangat baik
(94,23%); (3) Hasil tes ahli bahasa ada di kriteria sangat baik (94,44%); (4) Hasil
uji coba | baik-baik saja kriteria (60%); (5) Hasil uji coba Il berada pada kriteria
sangat baik (90%).

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmadi, et al, (2021) yang berjudul
“Development of Learning Modules Based on a Realistic Mathematical Approach
with Autograph Software to Improve Creative Mathematical Thinking Ability
Students of SMP Negeri 1 Blangkejeren”, terdapat informasi bahwasannya
penelitian ini menunjukkan siswa dan guru menyatakan bahwa perangkat yang
dikembangkan adalah mudah digunakan, diperoleh kemampuan berpikir kritis
siswa ketuntasan klasikal dengan persentase 87,5%, tingkat ketuntasan aktivitas
siswa memenuhi kriteria toleransi waktu ideal yang ditetapkan, siswa tanggapan
terhadap komponen perangkat pembelajaran dan pembelajaran kegiatannya
positif. Meningkatnya kemampuan berpikir kreatif dalam percobaan pertama
adalah 77,9, meningkat pada percobaan kedua menjadi 81,64.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Luthfiana, et al, (2019) yang berjudul

“Developing Worksheet Based on Multiple Intelligences to Optimize the Creative
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Thinking Students ”, terdapat informasi bahwasannya penelitian dan
pengembangan yang mengacu pada teori Borg & Gall. populasi dalam penelitian
ini adalah siswa kelas V Sekolah Dasar di Metro Timur. Sampel penelitian ini
adalah 33 siswa kelas 5 di SD Islam Wahdatul Ummah Metro ditentukan dengan
menggunakan teknik purposive sampling. Data adalah dikumpulkan digunakan
angket dan soal tes. Hasilnya menunjukkan lembar kerja yang didasarkan pada

Kecerdasan Ganda secara efektif dioptimalkan siswa berpikir kreatif.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Depari, et al, (2021) yang berjudul
“Development of Student Worksheets Based on Realistic Mathematics Learning
Models to Improve Critical Thinking Skills for Class X1 Vocational High School
Students ”, terdapat informasi bahwasannya penelitian ini menunjukkan LKS yang
dikembangkan dengan menggunakan model Pembelajaran Matematika Realistik,
memiliki tingkat validitas sebesar 4,6 dengan kategori sangat baik, tingkat
keefektifan hasil belajar klasikal ketuntasan pada uji coba pertama adalah 15%
siswa tuntas sedangkan pada uji coba kedua memperoleh 88% siswa yang tuntas.
Ini menunjukkan peningkatan 23% dari rata-rata kritis kemampuan berpikir siswa.
Selanjutnya, respon siswa sangat baik dengan persentase 80%, dan kepraktisan
LKS diperoleh rata-rata 4,29 dengan kategori nyaman.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Wisdiarman, et al, (2020) yang berjudul
“The Development of Worksheets and Lesson Plan Based on the Scientific
Approach for Craft Material in Junior High Schools ”, terdapat informasi
bahwasannya penelitian ini menunjukkan siswa yang dikembangkan LKS dan
RPP valid ditinjau dari pendekatan, isi, bentuk, bahasa, keterampilan grafis,
komponen, formulasi, dan bahasa yang digunakan. Mereka juga praktis dalam hal
kemudahan penggunaan, kegunaan, dan alokasi Waktu. Kemudian efektif karena
hasil belajar siswa meningkat menjadi 87,18%. Mereka lulus nilai kelulusan
minimum. Dengan demikian, LKS dan RPP yang dikembangkan telah memenuhi

validitas, kriteria praktis, dan efektif.
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6. Penelitian yang dilakukan oleh Lubis, et al, (2021) yang berjudul “The
Development of Science Student Worksheet for Elementary Student Grade 1V
Based on Scientific ”, terdapat informasi bahwasannya penelitian ini menunjukkan
pengembangan ini menghasilkan materi, desain pembelajaran, tata letak, dan
bahasa dengan tingkat persentase rata-rata 93,5% yaitu dicirikan sebagai sah dan
cocok untuk digunakan, dan mendapatkan respons yang layak dari siswa
mencapai 96,2% dan dengan kriteria layak dan respon guru mendapatkan 94,9%
dengan kriteria yang layak. Berdasarkan validasi ahli, LKS yang dikembangkan
dinyatakan cocok digunakan oleh siswa khususnya kelas empat. Berdasarkan
tanggapan siswa dan guru, LKS yang dikembangkan mendapat respon yang baik
sehingga dinyatakan bahwa lembar kerja mudah dipahami dan menarik untuk
dipelajari. Manfaat mengembangkan LKS IPA berbasis pendekatan saintifik yang
dikembangkan diharapkan dapat bahan referensi bagi pendidik dalam
mengembangkan LKS sesuai kebutuhan siswa dan sesuai dengan tuntutan
kurikulum 2013.

7. Penelitian yang dilakukan oleh Damayanti, et al, (2017) yang berjudul
“Pengembangan LKPD Berbasis Model Pembelajaran EXCIUSIVE untuk
Menumbuhkan Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa”, terdapat informasi
bahwasannya penelitian ini menunjukkan LKPD berbasis model pembelajaran
ExCIuSIVE yang valid, menarik, mudah, bermanfaat, dan efektif untuk
menumbuhkan keterampilan berpikir kreatif siswa. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian research and development. Telah dilakukan uji validasi dan
dinyatakan valid serta layak digunakan. Kemudian dilakukan uji keefektifan
produk dan diperoleh nilai N-Gain sebesar 0,74 dengan kategori tinggi pada kelas

eksperimen.

8. Penelitian yang dilakukan oleh Hastuti, et al, (2018) yang berjudul “The
Development of Science Worksheet Based on Inquiry Science Issues to Improve
Critical Thinking and Scientific Attitude ”, terdapat informasi bahwasannya

penelitian ini menunjukkan menggunakan metode penelitian Research and
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Development (R & D), dengan mengacu pada model Four D. Di sana ada 4 fase
utama (mendefinisikan, merancang, mengembangkan, menyebarluaskan). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: (1) lembar kerja IPA berbasis masalah ilmu
inkuiri yang dikembangkan dinilai sangat baik oleh dosen ahli dan guru, dan layak
digunakan dalam proses pembelajaran; (2) inkuiri berbasis lembar kerja sains
masalah sains dapat meningkatkan pemikiran Kkritis siswa; (3) inkuiri berbasis
lembar kerja sains masalah sains dapat meningkatkan sikap ilmiah siswa.
Berdasarkan analisis, lembar kerja IPA isu-isu sains inkuiri berbasis potensi untuk
meningkatkan berpikir kritis dan ilmiah siswa sikap di sekolah menengah

pertama.

9. Penelitian yang dilakukan oleh Hendriyani, et al, (2014) yang berjudul
“Model ExCIuSIVE Dengan Metode Permainan Untuk Meningkatkan
Kompetensi Mitigasi Longsor”, terdapat informasi bahwasannya penelitian ini
menunjukkan metode penelitian adalah Penelitian Tindakan Kelas dengan tahapan
setiap siklus, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Alat
pengumpul data penelitian adalah lembar observasi dan soal tes. Teknik analisis
data menggunakan analisis kualitatif dan analisis kuantitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan model ExCIUSIVE dengan metode permainan
dapat meningkatkan kompetensi mitigasi siswa.

10.  Penelitian yang dilakukan oleh Lukman, et al, (2019) yang berjudul
“Development of Problem Based Learning Innovative Student Worksheets in
Learning the Concept of Chemistry for Senior High School Students ”, terdapat
informasi bahwasannya penelitian ini menunjukkan Inovatif LKS memiliki rata-
rata 3,75 dalam kelayakan isi; 3.79 tentang bahasa kelayakan; 3.64 tentang
kelayakan presentasi; dan pada keuangan kelayakan 3.40. Persentase peningkatan
hasil belajar siswa pada kelas eksperimen sebesar 74,18% sedangkan untuk kelas
kontrol sebesar 56,42%. Hasil uji statistik berdasarkan perhitungan uji hipotesis t-
hitung 6, 761> t-taner 1,670, sehingga dapat disimpulkan bahwa kimia siswa hasil
belajar dengan LKS Inovatif pada materi reduksi dan reaksi oksidasi lebih baik.
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Berdasarkan penelitian terkait di atas terdapat persamaan dan perbedaan terhadap
penelitian yang dilakukan. Persamaannya, jenis produk yang dihasilkan yaitu
LKPD berbasis model EXCIuSIVE dengan menggunakan jenis penelitian
Research and Develovment (R&D) ADDIE untuk meningkatkan berpikir kreatif.
Sedangkan perbedaannya, pada penelitian ini terletak dari model pengembangan 4
—D dan Borg and Gall serta subjek penelitian. Merujuk pada persamaan dan
perbedaan tersebut maka peneliti memfokuskan pada “Pengembangan LKPD
Matematika berbasis model ExCIuSIVE untuk meningkatkan berpikir kreatif
peserta didik”.

2.6 Kerangka Berpikir

Berdasarkan masalah yang ditemukan di beberapa sekolah terkait dengan
penggunaan bahan ajar khususnya LKPD yang kurang efektif. Bahan ajar yang
digunakan buku paket yang di sediakan oleh sekolah, peserta didik kurang dalam
berlatih mengerjakan soal latihan matematika. Kemampuan berpikir kreatif
peserta didik masih rendah. Perlu adanya pengembangan LKPD. Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu sumber belajar yang dapat
dikembangkan oleh pendidik sebagai fasilitator dalam kegiatan pembelajaran.

LKPD yang disusun dapat dirancang dan dikembangkan sesuai dengan kondisi
dan situasi kegiatan pembelajaran yang akan dihadapi. Proses pembelajaran belum
mengorganisasikan pengalaman belajar peserta didik, olah karena itu
pembelajaran perlu di dukung model pembelajaran EXCIUSIVE dengan kegiatan

yang sistemasis sehingga proses pembelajaran terorganisir mencapai tujuan.

Model ExCIuSIVE merupakan model pembelajaran yang berguna dalam mengkaji
fakta atau fenomena yang ada di lingkungan sekitar dan terkait dengan
pengalaman nyata siswa sehari-hari. LKPD yang dikembangankan dapat membuat
peserta didik terlibat secara aktif di kelas dan mendukung dalam meningkatkan

kemampuan berpikir kreatif. Peserta didik berinteraksi langsung dengan bahan
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ajar secara langsung. Pengembangan LKPD berbasi model pembelajaran

ExCIUSIVE di harapkan mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif.

Berpikir kreatif suatu aktivitas mental untuk membuat hubungan-hubungan
(conections) yang terus menerus (kontinu), sehingga ditemukan kombinasi yang
“benar” atau sampai seseorang itu menyerah. Asosiasi kreatif terjadi melalui
kemiripan-kemiripan sesuatu atau melalui pemikiran analogis. Asosasi ide-ide
membentuk ide-ide baru. Jadi, berpikir kreatif mengabaikan hubungan-hubungan
yang sudah mapan, dan menciptakan hubungan-hubungan tersendiri. Pengertian
ini menunjukkan bahwa berpikir kreatif merupakan kegiatan mental untuk

menemukan suatu kombinasi yang belum dikenal sebelumnya.

Kemampuan Berpikir Kreatif
Peserta didik Tergolong Rendah

; —ModetPembetajarari—
di kelas Model Exclusive
1\ _/
\V

( Pengembangan LKPD A

Berbasis Model ADDIE

- J

v

Dapat meningkatkan
kemampuan berpikir
kreatif

Gambar 2.3 Kerangka Berpikir



I11.  METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian yang akan dilaksanakan di UPTD SD Negeri 5 Metro Timur dengan
menggunakan pengembangan (R&D). Penelitian Research and Development
(R&D) adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu
produk atau menyempurnakan produk. Penelitian pengembangan yang bertujuan
untuk mengembangkan produk, dalam penelitian ini menggunakan model
pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahap yaitu: (1) Analysis (analisis
kebutuhan), (2) Design (desain), (3) Development (pengembangan), (4)
Implementation (implementasi), (5) Evaluation (evaluasi). Agar dapat
menghasilkan suatu produk hendaklah menggunakan penelitian yang bersifat
analisis kebutuhan, dan untuk menguji keefektifan produk tersebut supaya dapat
berfungsi di masyarakat luas, maka diperlukan penelitian yang menguji
keefektifan produk tersebut. Adapun Langkah-langkah pengembangan dengan
model ADDIE vyaitu :

[
3

Evaluation Design

Gambar 3.1 Prosedur Pengembangan ADDIE Menurut Branch (2009)
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1. Analysis

Tahapan analisis ini menggunakan teknik wawancara, dan tes. Peneliti
mewawancarai peserta didik di kelas IV terdapat informasi bahwa mereka lebih
tertarik dengan media pembelajaran yang disusun secara menarik, selama proses
pembelajaran pendidik hanya menggunakan buku paket yang tersedia dari sekolah
kurangnya media yang inovatif dalam pembelajaran menyebabkan rendahnya
kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Hal ini diperkuat dengan hasil
observasi yang dilakukan peneliti guna melihat kemampuan awal berpikir kreatif
sesuai dengan indikator berpikir kreatif.

Hasil observasi awal dalam memperoleh data awal kemampuan berpikir kreatif
peserta didik menunjukan rendahnya kemampuan berpikir kreatif peserta didik
kelas IV ini membutuhkan suatu media belajar dan model pembelajaran yang
dapat menunjang kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Atas dasar analisis
kebutuhan yang menggunakan beberapa teknik pengumpulan data awal telah
dilakukan maka peneliti mendapatkan dasar-dasar untuk mengembangkan
kerangka konsep terkait pengembangan LKPD berbasis EXCIUSIVE.

2. Design

Tahapan desain, merupakan langkah kedua yang dilakuan setelah menganalisis
berbagai sumber data pada tahap satu. Selanjutnya sumber yang telah ada, disusun
dengan dan disesuaikan dengan kurikulum, silabus, serta RPP yang digunakan di
sekolah tersebut yang selanjutnya disesuaikan dengan KI dan KD. Produk yang
dirancang dalam pengembangan ini adalah LKPD berbasis EXCIuSIVE untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dengan mengangkat materi bangun

datar di kelas IV SD pada semester satu (ganjil).

3. Development

Tahap development atau pengembangan merupakan tahap realisasasi produk. Pada
tahap ini Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis ExCIuSIiVE untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif, selanjutnya perlu dilakukan pengujian
akan kevalidan produk tersebut yang dilakukan oleh para validator. Penilaian
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yang dilakukan meliputi kesesuaian isi materi, desain, bahasa dan pedagogik.
Setelah produk valid maka dapat diketahui apakah terdapat kelemahan dari
produk yang akan dikembangkan, sehingga akan dilakukan perbaikan produk
dengan saran yang diberikan oleh para validator. Pada tahap implementasi
dilakukan oleh 6 validator yang meliputi validasi materi, media, dan bahasa.

Kelayakan yang akan dilakukan oleh validator adalah 1) Validasi kelayakan
materi akan dilakukan untuk memvalidasi isi atau konten yang terkandung dalam
produk, apakah sudah sesuai dengan K1 maupun KD. 2) Validasi kelayakan
Media akan dilakukan untuk memvalidasi desain dari produk LKPD berbasis
ExCIuSiVE untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. 3) Validasi
kelayakan bahasa akan dilakukan untuk memvalidasi kebahasaan yang digunakan
di dalam produk sudah baku atau belum, maka tugas validator adalah
memvalidasi kebahasaan yang ada dalam produk LKPD berbasis EXCIUSiVE

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif.

Kriteria validator yang akan memvalidasi produk LKPD pada penelitian ini adalah
seseorang yang ahli dalam bidangnya, seperti pada materi yang akan diangkat
pada penelitian ini adalah pembelajaran matematika, jadi validator yang akan
memvalidasikan materi pada LKPD ini adalah seseorang yang ahli dalam bidang
pembelajaran matematika. Pada validator media adalah seseorang yang paham
akan penyusunan media yang baik dan juga ahli dalam mendesain media
pembelajaran. Pada validator bahasa adalah seseorang yang ahli dalam bidang
bahasa dengan pemilihan diksi yang baik dan benar sehingga dapat mudah

dipahami oleh peserta didik saat membaca LKPD dalam penelitian ini.

4. Implementation

Tahap implementasi LKPD berbasis ExCIuSiVE untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif, yang telah divalidasi dan didiskusikan pada situasi
nyata yaitu kepada siswa. Pada tahap uji coba skala kecil/terbatas subjek uji coba
terdiri atas 4 orang pendidik di kelas IV A UPTD SD Negeri 5 Metro Timur. Hal

ini peserta didik subjek uji coba pada uji coba skala kecil/terbatas merupakan
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kumpulan acak antara siswa berkemampuan rendah, sedang, dan tinggi. Hasil uji
coba terbatas ini dipakai untuk melakukan revisi produk atau rancangan ini
bertujuan untuk melihat kepraktisan produk apakah sudah praktis dan layak untuk
digunakan untuk uji coba skala besar/lapangan. Kepraktisan akan dilihat dengan
penyebaran angket praktikalitas yang dilakukan oleh peneliti untuk melihat
seberapa praktis LKPD ini digunakan. Jika didapatkan data bahwasannya produk
dalam kategori praktis untuk digunakan maka selanjutnya akan diuji cobakan pada

uji coba skala besar/lapangan.

5. Evaluation

Selanjutnya pada tahapan ini, produk akan diuji coba lapangan namun dengan
skala yang lebih luas yang akan diterapkan pada kelas 1V yang berjumlah dua
kelas yaitu IV A dan IV B di UPTD SD Negeri 5 Metro Timur. Evaluation
dilakukan guna mengukur seberapa keefektifan produk yang dikembangkan oleh
peneliti dengan menerapkan perbandingan melalui sampel yaitu antara kelas
eksperimen yang akan dilakukan pada kelas 1V yang berjumlah 36 peserta didik,
kelas IV A sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 18 peserta didik dan kelas
IV B sebagai kelas kontrol yang berjumlah 18 peserta didik. Teknik pengambilan
sampel pada penelitian ini menggunakan nonprobability sampling dengan teknik
yang diambil yaitu sampling jenuh. Teknik sampling jenuh adalah teknik
menentukan sampel jika semua anggota populasi digunakan sebagai sampel
(Sugiyono, 2014).

Tujuan dari pemilihan sampel karena adanya pertimbangan bahwa peneliti
menggunakan dua kelas sebagai kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Untuk menentukan kelas yang akan dijadikan sampel dalam penelitian, peneliti

melakukan pengundian dari seluruh populasi yang ada sebagai berikut:

1. Dari dua kelas antara kelas IV A dan 1V B diundi, kelas mana yang akan
menjadi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dengan ketentuan, apabila
undian pertama keluar berarti menjadi kelompok eksperimen dan apabila undian
kedua keluar berarti menjadi kelompok kontrol.
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2. Hasil dari undian tersebut ternyata keluar pertama kelas 1V A sebagai

kelas eksperimen dan undian kedua yang keluar kelas IV B sebagai kelas kontrol.

Pembelajaran yang dilakukan pada pada kelas eksperimen akan digunakan produk
LKPD berbasis EXCIuSiVE untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
yang digunakan, sedangkan kelas kontrol ialah pembelajaran seperti biasa tanpa
menggunakan LKPD berbasis EXCIuSiVE untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif. Selanjutnya melakukan pengolahan data perbandingan antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk menentukan apakah produk LKPD
berbasis EXCIuSIiVE untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. Dalam
penelitian ini, rancangan penelitian yang digunakan adalah pretest posttes Group

Design dengan pola sebagai berikut:

Tabel 3.1 Rancangan Pengujian LKPD Berbasis Exsclusive

Kelompok Pre Test Perlakuan Post Test
Eksperimen 01 X 02
Kontrol O3 - O4

Sumber: Fraenkel, Wallen, & Hyun (2012)

Keterangan:
01 = Pre-test Kelas Eksperimen
O3 = Pre-test Kelas Kontrol
X = Perlakuan (Treatment) yang diberikan
02 = Post-test Kelas Eksperimen
O4 = Post-test Kelas Kontrol

Tabel 3.1 tersebut merupakan suatu tahapan kegiatan yang akan digunakan yaitu:
Pertama, perlakuan dengan memberikan pre-tes untuk mengetahui seberapa
taukah peserta mengenai produk LKPD berbasis EXCIUSIiVE untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif yang akan terapkan. Hasil tes ini akan menjadikan
sebuah pertimbangan untuk mengetahui peningkatan peserta didik dalam
penguasaan produk sebelum dan sesudah dilakukanya pembelajaran. Kedua,
memberikan perlakuan dengan menggunakan produk LKPD berbasis ExCIuSiVE

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif pada saat pembelajaran di kelas.



38

Ketiga, dilakukanya evaluasi untuk mengukur sejauhmana pengetahuan peserta

didik terkait materi pada produk yang digunakan.

3.2 Tempat dan Waktu penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di kelas IV UPTD SD Negeri 5 Metro Timur
pada tahun pelajaran 2023/2024, dikarenakan selama ini masih menggunakan
bahan ajar yag dominan berasal dari buku paket. Peserta didik kela 1V SD Negeri
5 Kota Metro Timur berjumlah 36 peserta didik yang terbagi dalam 2 kelas.
Pembagian kelas berdasarkan hasil belajar di kelas 111 pada semester 2 dengan
mendistribusikan secara merata berdasarkan kemampuan peserta didik dan jenis
kelamin sehingga memiliki kemampuan yang sama tiap kelasnya, dan memiliki
kemampuan yang heterogen pada peserta didik dalam satu kelasnya. Waktu

pelaksanaan di semester ganjil.

3.3 Instrumen Penelitian

3.3.1 Tes

Tes akan dilakukan kepada peserta didik, dengan menggunakan 10 soal berbentuk
uraian. Hal tersebut bertujuan untuk mengukur keterampilan berpikir kreatif
peserta didik.

3.3.2 Lembar Validasi Ahli

Kevalidan LKPD diperoleh dari penilaian ahli melalui uji/validasi ahli. Kevalidan
diperoleh dari hasil validasi isi dan konstruk terhadap produk yang
dikembangkan. Selain itu, pada tahapan analisis ini juga dilakukan revisi pada
saran khusus yang diberikan para ahli terhadap LKPD berbasis EXCIUSiVE untuk

meningkatkan kemampuanberpikir kreatif yang telah disusun.
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Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Uji Validasi Materi

No Aspek Pernyataan

1  Kesesuaian a. Mengorganisasi peserta didik untuk belajar. LKPD
modul dilakukan secara kooperatif, langkah kerja dalam
dengan LKPD menuntut peserta didik untuk aktif
ExCIuSiVE mengembangkan pengetahuannya dalam setiap fase

pembelajaran baik secara individu atau kelompok.

b. Orientasi pada masalah LKPD memuat pertanyaan
yang merupakan konektivitas ke situasi masalah yang
berhubungan dengan kondisi sekitar, sehingga
permasalahan dapat dikembangkan oleh peserta didik
sesuai dengan materi pembelajaran.

c. LKPD memberikan kesempatan kepada peserta didik
secara individu maupun berkelompok untuk
mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya,
setelah itu peserta didik beserta gurumengumpulkan
informasi tersebut untuk di buat cluster — cluster
informasi, melaksanakan eksperimen, dan
membagikan ide mereka untuk mengetahui perbedaan
masalah yang diajukan dan mendapatkan penjelasan,
serta solusi pemecahan masalah.

d. Peserta didik melakukan simulasi agar dapat
memahami konsep atau informasi yang telah
digubungkan sebelumnya dengan pengalaman secara
langsung.

e. Melalui diskusi dan simulasi memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk memahami manfaat dari
konsep yang telah dipelajarinya dalam kehidupan
sehari — hari, menganalisa dan memilih solusi
pemecahan masalah yang relevan.

f. Mengevaluasi jalannya proses pembelajaran sehingga
memperoleh sejumlah perbaikan untuk pembelajaran
selanjutnya.

2 Kualitas isi Kesesuaian materi dengan capaian pembelajaran
LKPD berdasarkan Kurikulum merdeka

a. Indikator pembelajaran matematika sesuai capaian

pembelajaran
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Lanjutan Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Uji Validasi Materi

No Aspek

Pernyataan

b. Tujuan pembelajaran Matematika sesual capaian
pembelajaran

c. Kegiatan dalam LKPD sesuai dengan materi
pembelajaran.

2. LKPDI menyajikan bahan ajar/ materi yang
memudahkan peserta didik untuk berinteraksi dengan
materi yang diberikan.

a. LKPD memuat petunjuk belajar menggunakan LKPD

b. Waktu yang digunakan untuk mempelajari materi dalam
LKPD sesuai.

c. Informasi yang ada dalam LKPD jelas dan mudah
dipahami.

d. Materi dalam LKPD disusun dari mudah kemudian
menuju materi yang sulit

e. Penjelasan materi disertai gambar yang mempermudah
peserta didik memahami materi

3. Isi LKPD memberikan pengalaman dari kegiatan
pembelajaran.

a. Materi dalam LKPD disusun sesuai dengan pengalaman
yang ada dilingkungan peserta didik.

b. Materi dalam LKPD memberikan pengalaman berupa
pesan/moral bagi kehidupan peserta didik

4. Jenis kegiatan dalam LKPD bersifat hands on
(mengarahkan peserta didik untuk beraktivitas).

a. Kegiatan dalam LKPD menuntut peserta didik untuk
melakukan pengamatan.

b. Kegiatan dalam LKPD menuntut peserta didik untuk
melakukan analisis.

c. Kegiatan dalam LKPD menuntut peserta didik
melakukan uji coba dengan mengumpulkan fakta

5. Pertanyaan LKPD bersifat produktif

a. Pertanyaan dalam LKPD sesuai materi pembelajaran.
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Lanjutan Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Uji Validasi Materi

No

Aspek

Pernyataan

b. Ketepatan alokasi waktu yang digunakan dalam
menyelesaikan tugas yang ada di LKPD.

c. Pertanyaan dalam LKPD menjadikan peserta didik lebih
berpikir kreatif.

Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Uji Validasi Media

No Aspek Pernyataan

1 Kesesuaian 1. Penyusunan modul bersifat universal
LKPD a. LKPD dapat dipahami oleh peserta didik.
dengansyarat b. Pertanyaan dalam LKPD sesuai dengan tingkat
didaktik kemampuan berpikir peserta didik SD kelas IV.

2. LKPD menekankan pada proses penemuan konsep

a. Langkah-langkah pembelajaran dalam LKPD
disusun secara sistematis untuk membantu peserta
didik menemukan konsep.

b. Kegiatan dalam LKPD memfasilitasi peserta didik

untuk berpikir ilmiah.

3. LKPD mengajak peserta didik aktif dalam proses
pembelajaran

a. Kegiatan dalam LKPD merangsang peserta didik
untuk aktif mengajukan atau menjawab pertanyaan.

b. Kegiatan dalam LKPD menuntun peserta didik untuk

melakukan demonstrasi, presentasi atau unjuk kerja.

. LKPD mengembangkan kemampuan komunikasi,

sosial, emosional, moral, dan estetika.

a. Kegiatan dalam LKPD memfasilitasi peserta didik
untuk mampu berkomunikasi, menyampaikan ide
atau gagasan.

Kegiatan dalam LKPDengandung pesan moral.
Kegiatan dalam LKPD menjadikan peserta didik
kreatif

SN
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Lanjutan Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Uji Validasi Media

No Aspek Pernyataan
2sesuaia Penggunaan bahasa dan kalimat dalam L KPD
modul a. Bahasa dan kalimat yang digunakan sesuai dengan
dengan syarat tingkat pemahaman peserta didik
konstruksi b. Bahasa dan kalimat yang digunakan dalam modul

efektif dan tidak ambigu (tidak bermakna ganda).
2. Penggunaan kalimat dalam LKPD
Kalimat yang digunakan dalam modul efektif (tidak
bermakna ganda)
b. Kalima dalam LKPD mudah dipahami oleh peserta
didik
3. Kemudahan dan kejelasan LKPD
Tingkat kesukaran LKPD sesuai dengan tuntutan
indikator.
b. Pertanyaan dalam LKPD jelas
c. Materi dalam LKPD jelas.
3  Kesesuaian 1. Tulisan
a
b

o

modul Bentuk dan ukuran huruf jelas

dengan syarat Tulisan dalam LKPD menggunakan kalimat pendek,

teknis 1 sampai 10 kata dalam satu baris.

Ukuran huruf dengan gambar serasi.

. Gambar

Gambar dalam LKPD jelas.

Gambar dalam LKPD menarik

Gambar dalam LKPD sesuai dengan materi.

. Penampilan LKPD

Desain cover menarik.

Penampilan LKPD pada bagian baru diperkenalkan

dengan cara yang berbeda sehingga tidak

membosankan.

c. Format penyusunan LKPD memuat seluruh judul,
KIl, KD, indikator, tujuan pembelajaran, petunjuk
penggunaan, materi pembelajaran, langkah langkah
kegiatan dalam modul dan kesimpulan

o|lp|wlelo|p|NMe
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Tabel 3.4 Kisi-kisi Instrumen Uji Validasi Bahasa

No Aspek Pernyataan
1  Lugas a. Ketepatan struktur kalimat.
b. Keefektivan kalimat.
c. Pilihan kata.
2  Komunikatif a. Keterbacaan pesan.
b. Ketepatan penggunaan kaidah bahasa.
c. Kalimat dalam modul mudah dipahami.
3 Tulisan a. Huruf yang digunakanjelas.
b. Ukuran huruf dan gambar sesuai
c. Kalimat yang digunakan sesuai dengan EYD.
d. Keruntutan dan keterpaduan antar paragraph.
4  Penggunaan a. Kebakuan istilah.
istilah, b. Konsistensi penggunaan istilah
simbol, atau . . .
ikon Konsistensi penggunaan symbol atau ikon.

3.3.3 Lembar Validasi Kepraktisan Produk

Tingkat kepraktisan produk diperoleh melalui analisis data kuesioner respon yang
diberikan peserta didik dan analisis keterlaksanaan penggunaan produk dalam
pembelajaran. Analisis data kuesioner respons pendidik dan peserta didik
diperoleh dari hasil interprestasi nilai dari kuesioner respon peserta didik dengan
menggunakan skala Likert. Kepraktisan LKPD berbasis EXCIuSIiVE untuk
meningkatkan kemampuan kreatif peserta didik dilihat dari hasil analisis respons
pendidik dan peserta didik terhadap draf LKPD ExCIuSiVE untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif.

Tabel 3.5 Kisi-kisi Instrumen Uji Kepraktisan Produk

No Pertanyaan

Kemenarikan
1  Apakah menurut bapak/ibu halaman cover instrumen menarik?
2 Apakah menurut bapak/ibu pemilihan warna dalam instrumen menarik?




44

Lanjutan Tabel 3.5 Kisi-kisi Instrumen Uji Kepraktisan Produk

No Pertanyaan

Apakah menurut bapak/ibu penggunaan huruf dalam instrumen menarik
dan meningkatkan minat untuk menggunakannya?
Kemudahan

Apakah menurut bapak/ibu petunjuk penggunaan dalam instrumen sudah

4 jelas dan tidak menimbulkan pertanyaan baru?

5 Apakah menurut bapak/ibu alur dalam instrumen sudah jelas dalam
pengelolaannya?

6 Apakah menurut bapak/ibu penskoran dalam instrumen mudah dalam
penggunaannya?

Kebermanfaatan

7 Apakah menurut bapak/ibu instrumen dapat meningkatkan kinerja dalam
pembelajaran tematik terpadu?

3 Apakah menurut bapak/ibu dengan adanya instrumen ini dapat
meningkatkan minat peserta didik dalam mengerjakan tugas?

9 Apakah menurut bapak/ibu instrumen ini dapat menambah wawasan dan

pengetahuan guru terhadap instrumen penilaian?

3.4 Uji Prasyarat Instrumen

3.4.1 Uji Kevalidan Lembar Angket
Uji kevalidan meliputi data angket validasi ahli materi, media, bahasa, dan
praktisi. Kemudian data dianalisis menggunakan skala likert yang memiliki

jawaban sesuai konten pernyataan, yaitu:

Tabel 3.6 Pedoman Penskoran Angket

No Skor Klasifikasi
1 4 Sangat setuju
2 3 Setuju
3 2 Cukup
4 1 Kurang setuju
5 0 Sangat tidak setuju

Sumber: Arifin (Sumiyati, 2018)
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Uji validitas produk dilakukan dengan cara sebagai berikut.

1. Mengklasifikasi data, bertujuan untuk mengelompokkan jawaban berdasarkan
pernyataan.

2. Melakukan tabulasi data berdasarkan klasifikasi yang dibuat.

3. Menghitung persentase jawaban, bertujuan untuk melihat besarnya persentase
setiap jawaban dari pernyataan, sehingga data yang diperoleh dapat dianalisis
sebagai temuan. Rumus yang digunakan untuk mengitung nilai yang dicari
atau diharapkan dari setiap komponen dengan menggunakan rumus:

I skor hasil respon
skor maksimal X 100%
Sumber: Riduan (Pratiwi, 2015)

Menurut Sa’dun (2013), hasil penilaian ahli dan praktisi dikonversi menjadi skor

akhir yang dapat dilihat pada tabel kriteria validitas instrumen sebagai berikut.

Tabel 3.7 Kriteria Penskoran Angket
No Skor Akhir Kriteria

1 81 -100%  Sangat layak/valid, sangat tuntas, dapat digunakan
2 Cukup layak/valid, cukup efekitf, dapat digunakan
61 —80 % . .

dengan perbaikan kecil

3 41— 60 % Kyrang valid, kurang efektif, kurang tuntas, tidak bisa
digunakan

4 21 40% T_|dak valid, tidak efektif, tidak tuntas, tidak bisa
digunakan

5 0 20% Sangat tidak valid, sangat tidak efektif, sangat tidak

tuntas, tidak dapat digunakan.
Sumber: Sa’dun (2013)

3.4.2 Tes
Soal yang telah dibuat berdasarkan Kisi-kisi soal, kemudian diuji cobakan kepada

peserta didik untuk mengetahui validitas, dan reliabilitas.
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1. Validitas
Validitas adalah alat untuk mengukur tingkat keefektifan produk LKPD berbasis
ExCIuSiVE untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif yang dibuat dan
yang telah diterapkan di kelas IV UPTD SD Negeri 5 Metro Timur menggunakan
rumus korelasi product moment sebagai berikut.
. NSxy - (Sx)(Sy)
\/LNSX2 - (SX)ZJ LNSy2 - (Sy)ZJ*

Sumber: Sugiyono (2013)

Keterangan:

N = Banyaknya responden

X = Skor item

y = Skor total item responden uji coba
>xy = Jumlah perkalian antar X dan Y
X2 = Kuadrat dari X

y? = Kuadrat dari y

Tabel 3.8 Klasifikasi Validitas

No Angka Korelasi Makna

1 0,80 -1,00 Sangat Valid
2 0,60 -0,80 Valid

3 0,40 - 0,60 Cukup Valid
4 0,20-0,40 Kurang Valid
5 0,00 -0,20 Tidak Valid

Sumber: Jaya (2020)

2. Uji Reliabilitas

Uji ini menggunakan rumus Alpha Cronbach ’s dengan bantuan program SPSS.
Untuk mengetahui tingkat korelasi dapat menggunakan daftar sebagai berikut:

_k XSt
T*‘(k—lj{l_ss}

Sumber: Adamson & Prion (2013)
Keterangan:

¥, = Realibilitas tes



k = Banyak butir soal
¥S? = Jumlah varian skor tiap soal
§2 = Varian skor total

Tabel 3.9 Pedoman Kriteria Uji Reliabilitas

Skor Tingkat Reliabilitas
0,80 -1,00 Sangat Reliabel
0,60 -0,80 Reliabel
0,40 -0,60 Cukup Reliabel
0,20 - 0,40 Agak Reliabel
0,00 -0,20 Kurang Reliabel

Sumber: Triton (2006)

3.5 Teknik Analisis Data

3.5.1 Kelayakan Produk LKPD Berbasis ExCIUSIiVE
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Instrument angket respon terhadap penggunaan produk yang telah di validasi oleh

para ahli dan respon pendidik sesuai dengan konten pertanyaan. Skor penilaian

dapat dicari dengan menggunakan rumus berikut:

Z skor hasil respon

shormaksimal  x 100%

LKPD berbasis model EXCIuSIVE dikatakan layak apabila sudah di validasi oleh

para ahli, di uji cobakan kelompok kecil, dan juga sesuai dengan kriteria
kelayakan yaitu, apabila interval skor 0-20% kriteria sangat tidak layak, 21-40
kurang layak, 41- 60% cukup layak, 61-80% layak, dan interval 81-100% E-

LKPD dalam kriteria Sangat layak.

3.5.2 Analisis Kepraktisan Produk

Adapun tahapan analisis yang dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Menghitung jumlah skor yang diberikan pendidik dan peserta didik

2. Menghitung persentase nilai dari skor yang diperoleh menggunakan rumus:
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_ Jumlah skor pengumpulan

X 10009¢
Jumlah skor kriteria ’

Sumber: Diana, Netriwati dan Suri (2018)
Keterangan:

P = Persentase Kepraktisan

Tabel 3.10 Pedoman Kriteria Kepraktisan

Skor Presentse (%) Kriteria
P > 84% Sangat Menarik
68% < P <84% Menarik
52% <P <68% Cukup Menarik
36% <P <52% Kurang Menarik
P <36% Sangat Kurang Menarik

Sumber: Diana et al., (2018)

3.5.3 Uji Keefektifan LKPD yang Digunakan
1.  N-Gain
Keefektifan penggunaan LKPD diukur melalui perolehan nilai pretest dan posttest

kelompok kontrol dan eksperimen melalui rumus N-Gain sebagai berikut.

CTTHSSRES # (&) (& $&HS #H' (&

& b)) (RIS H G 100

Sumber: Hake (Evawani, 2013)

Keterangan:

G - Gain

Spost : Skor kemampuan berpikir kreatif awal

Spre : Skor kemampuan berpikir kreatif akhir

Smax : Skor Maximum

Hasil penghitungan diinterpretasikan dengan menggunakan indeks gain sebagai
berikut.

Tabel 3.11 Nilai Indeks N-Gain

Indeks Gain Klasifikasi
(9) >0,70 Tinggi
0,30<(9)<0,70 Sedang




Lanjutan Tabel 3.11 Nilai Indeks N-Gain

Indeks Gain Klasifikasi
(g) <0,30 Rendah
Sumber: Hake (Evawani, 2013)

Uji efektifitas pada penelitian ini hanya dilakukan sampai pada uji N-Gain. Hal
tersebut dikarenakan pada penelitian ini, sampel yang digunakan adalah
keseluruhan dari anggota populasi, sehingga tidak diperlukan uji selanjutnya
untuk mengetahui Keefektifan penggunaan LKPD berbasis model pembelajaran
ExCIuSiVE.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

5. 1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka peneliti

menyimpulkan:

1.

LKPD berbasis Model Pembelajaran ExCIuSIiVE layak untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif pada mata pelajaran matematika dengan materi
bangun datar di kelas 1V sekolah dasar. LKPD yang telah dikembangkan
layak secara teoritis, praktis, valid dan reliabel untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Hasil uji kelayakan pada ahli
materi, ahli media, dan ahli bahasa menunjukkan kategori “sangat layak”
digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif pada mata
pelajaran matematika dengan materi bangun datar di kelas 1V sekolah dasar.
LKPD berbasis Model Pembelajaran EXCIuSIiVE praktis untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif pada mata pelajaran matematika dengan materi
bangun datar di kelas 1V sekolah dasar. LKPD yang telah dikembangkan oleh
peneliti sangat praktis dalam aspek kemenarikan, kemudahan dan
kebermanfaatan sehingga dapat digunakan. Hasil uji kepraktisan dengan
kategori kemenarikan, kemudahan dan kebermanfaatan menunjukkan
kedalam Kriteria “sangat praktis”. Hal ini menjawab rumusan masalah bahwa
produk LKPD berbasis Model Pembelajaran EXCIuSiVE praktis untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik.

LKPD berbasis Model Pembelajaran ExCIuSiVE efektif untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif pada mata pelajaran matematika dengan materi
bangun datar di kelas 1V sekolah dasar. LKPD yang telah dikembangkan oleh
peneliti sangat efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif

dibandingkan dengan LKPD yang biasa digunakan (buku paket). Berdasarkan
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hasil uji efektivitas N-Gain menunjukkan kategori “efektif”. Hal tersebut
berarti LKPD berbasis model pembelajaran EXCIuSiVE efektif untuk

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik.

5. 2. Saran

Berdasarkan simpulan diatas, maka peneliti dapat menyarankan:

1.

Peneliti menyarankan LKPD berbasis model pembelajaran EXCIUSIVE ini
dapat dapat menjadi referensi bagi pendidik dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif peserta didik.

Peneliti menyarankan, hasil penelitian ini dapat meningkatkan kemampuan
professional pendidik dalam mengembangkan LKPD berbasis model
pembelajaran EXCIuSiVE agar kemampuan berpikir kreatif peserta didik
dapat menigkat.

Bagi sekolah, pengembangan LKPD berbasis model pembelajaran
ExCIuSiVE dapat menjadi referensi untuk meningkatkan kualitas pendidik
dalam upaya meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik.
Peneliti menyarankan LKPD berbasis model pembelajaran EXCIUSIVE ini
dapat dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif peserta didik terutama pada mata pelajaran

matematika.
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